Abstrak

Tesis dengan judul “Ketahanan Keluarga Pekerja Migran Indonesia Di Tinjau Dari
Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 Dan Teori Perubahan Sosial (Studi Kasus
Di Kabupaten Tulungagung)” ini di tulis oleh Ade Erlangga, NIM. 1880509230001
dengan pembibing Dr. Zulfatun Ni’mah, M.H, dan Dr. H. M. Darin Arif Muallifin,
S.H., M.Hum

Kata Kunci: Ketahanan Keluarga PMI, Undang-Undang No 52 Tahun 2009, Teori
Perubahan Sosial

Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009 mengamanatkan pentingnya
pembangunan keluarga yang berkualitas melalui penguatan ketahanan keluarga
dalam menghadapi berbagai tantangan kehidupan sosial, ekonomi, dan budaya.
Namun kenyataannya, keluarga pekerja migran Indonesia di Kabupaten
Tulungagung menghadapi persoalan dalam pemeliharaan kebutuhan keluarga
karena adanya anggota keluarga, baik suami maupun istri, yang bekerja di luar
negeri, sehingga terjadi perubahan dalam pembagian peran, keterbatasan
komunikasi emosional, serta gangguan dalam pelaksanaan fungsi-fungsi keluarga
yang dapat berdampak pada ketahanan keluarga.

Fokus penelitian ini adalah; 1) Bagaimana ketahana keluarga pekerja migran
di Kabupaten Tulungagung; 2) bagaiaman ketahanan keluarga pekerja migran di
Kabupaten Tulungagung ditinjau dari Undang-Undang Nomor 52 Tahun 2009; 3)
bagaiaman ketahanan keluarga pekerja migran di Kabupaten Tulungagung ditinjau
dari teori Perubahan Sosial?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian
kualitatif,dengan jenis penelitian hukum empiris. Teknik pengumpulan data yang
digunakan dalam penelitian ini berupa wawancara dan dokumentasi. Sedangkan
teknik analisis data yang digunakan adalah pengolahan data, kondensasi data,
penyajian data, verifikasi data dan penarikan kesimpulan, Teknik keabsahan data
digunakan dalam penelitian ini adalah Tringulasi yang menggabungkan dari dua
teknik pengumpulan data dan dari sumber yang telah ada.

Hasil penelitian menunjukan bahwa;1)Ketahanan keluarga pekerja migran di
Kabupaten Tulungagung terwujud dalam bentuk yang kompleks, secara ekonomi
mereka relatif kuat karena mereka mampu memenuhi kebutuhan dasar, secara sosial
mereka mampu mengelola peran domestik dan pengasuhan anak, secara psikologis
mereka mengalami kesepian dan kekosongan emosional; 2)Ketahanan keluarga
pekerja migran di Kabupaten Tulungagung telah memenuhi sebagian prinsip
pembangunan keluarga berkualitas, yaitu kesejahteraan, kesehatan, dan
kemandirian secara ekonomi, namun belum sepenuhnya memenuhi prinsip
keluarga yang harmonis, bertanggung jawab dalam pengasuhan anak, serta
menciptakan rasa aman dan tenteram;3) ketahanan keluarga pekerja migran di
Kabupaten Tulungagung merupakan hasil adaptasi terhadap perubahan nilai
kebersamaan fisik, kelekatan emosional, kesatuan pengasuhan, menjadi nilai baru
seperti komunikasi virtual, peruban gaya hidup di sertai perubahan struktur sosial.
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Abstract

The thesis with the title "Family Resilience of Indonesian Migrant Workers in
Review from Law Number 52 of 2009 and the Theory of Social Change (Case Study
in Tulungagung Regency)" was written by Ade Erlangga, NIM. 1880509230001
with the supervisors Dr. Zulfatun Ni'mah, M.H, and Dr. H. M. Darin Arif Muallifin,
S.H., M.Hum

Keywords: PMI Family Resilience, Law No. 52 of 2009, Social Change Theory

Law Number 52 of 2009 mandates the importance of quality family
development through strengthening family resilience in facing various challenges
of social, economic, and cultural life. However, in reality, the families of Indonesian
migrant workers in Tulungagung Regency face problems in maintaining family
needs because of the presence of family members, both husbands and wives, who
work abroad, resulting in changes in the division of roles, limitations in emotional
communication, and disruptions in the implementation of family functions that can
have an impact on family resilience.

The focus of this research is; 1) How is the resilience of migrant worker
families in Tulungagung Regency in meeting the family resilience indicators; 2)
how the resilience of migrant worker families in Tulungagung Regency is reviewed
from Law Number 52 of 2009; 3) How is the resilience of migrant worker families
in Tulungagung Regency reviewed from the theory of Social Change?

The research method used is a qualitative research method, with a type of
empirical legal research. The data collection techniques used in this study were in
the form of interviews and documentation. While the data analysis techniques used
are data processing, data condensation, data presentation, data verification and
conclusion drawn, the data validity technique used in this study is Tringulation
which combines two data collection techniques and from existing sources.

The results of the study show that; 1) The resilience of migrant worker families in
Tulungagung Regency is manifested in a complex form, economically they are
relatively strong because they are able to meet basic needs, socially they are able to
manage domestic roles and childcare, psychologically they experience loneliness
and emotional emptiness; 2) The resilience of migrant worker families in
Tulungagung Regency has fulfilled some of the principles of quality family
development, namely welfare, health, and economic independence, but has not fully
fulfilled the principles of a harmonious family, responsible for childcare, and
creating a sense of security and tranquility; 3) the resilience of migrant worker
families in Tulungagung Regency is the result of adaptation to changes in the value
of physical togetherness, emotional attachment, and parenting unity, into new
values such as virtual communication, lifestyle changes accompanied by changes
in social structure.
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